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No. Sayatan    : ST 21 

Lokasi     : Rante Balla 

Satuan                  : Slate 

Nama Batuan     : Slate 

Foto  

                          

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Metamorf 

Tipe Stuktur   : Slaty Cleavage 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi cokelat, tekstur menunjukkan tekstur sisa, struktur foliasi berupa slaty cleavage, bentuk mineral 

anhedral-subhedral, warna interferensi putih keabu-abuan. Komposisi mineral kuarsa, mineral lempung, dan 

mineral opaque. Ukuran mineral <0,025 - 0,5 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Mineral lempung (Ml) 65 
Warna absorpsi cokelat, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief 

rendah, ukuran mineral <0,025 mm 

Kuarsa (Qz) 30 

Warna absorpsi transparan, warna interferensi maksimum putih, relief 

rendah, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral ± 0,25 mm 

– 0,5 mm, tidak memiliki belahan, jenis gelapan bergelombang. 

Mineral Opaque (Opq) 5 
Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,01-

0,025mm. 

Nama Batuan    :  Slate (Travis,1955) 
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No. Sayatan    : ST 16 

Lokasi     : Rante Balla 

Satuan                  : Batusabak 

Nama Batuan     : Batusabak 

Foto  

 

                          
 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Metamorf 

Tipe Stuktur   : Slaty Cleavage 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi cokelat, tekstur menunjukkan tekstur sisa, struktur foliasi berupa slaty cleavage, bentuk mineral 

anhedral-subhedral, warna interferensi putih keabu-abuan. Komposisi mineral kuarsa, mineral lempung, dan 

mineral opaque. Ukuran mineral <0,025-0,3 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Mineral lempung (Ml) 65 Warna absorpsi cokelat, warna interferensi abu-abu kehitaman, relief 

rendah, ukuran mineral <0,025 mm 

Kuarsa (Qz) 35 
Warna absorpsi transparan, warna interferensi maksimum putih, relief 

rendah, bentuk mineral subhedral - anhedral, ukuran mineral ± 0,1 mm 

– 0,3 mm, tidak memiliki belahan, jenis gelapan bergelombang. 

Nama Batuan    :  Batusabak (Travis,1955) 
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No. Sayatan    : ST 12 

Lokasi     : Rante Balla 

Satuan                  : Basal 

Nama Batuan     : Basal 

Foto  

 

                           
 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral anhedral- 

subhedral. Tekstur batuan afanitik. Komposisi material terdiri dari piroksin, plagioklas, mineral opaque dan 

massa dasar. Ukuran mineral 0,2 mm – 0,7 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Piroksin (Prx) 20 

Warna absorpsi cokelat, warna interferensi kuning kecoklatan, relief 

sedang, intensitas sedang, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral- 

subhedral, ukuran mineral 0,2 – 0,4mm, sudut gelapan 25°, jenis 

gelapan miring, jenis piroksin augit 

Labradorit (Pl) 30 

Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, belahan ada, 

bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas tinggi, ukuran 0,2 – 

0,7mm, warna interferensi abu-abu, indeks bias nmin>ncb, kembaran 

kalsbad, sudut gelapan 28°. Jenis plagioklas Labradorit. 

Mineral Opaque (Opq) 10 
Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1-

0,3mm. 

Massa dasar (Gm) 40 
Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecoklatan, 

warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Nama Batuan    :  Basal (R. B. Travis,1955) 
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No. Sayatan    : ST 27 

Lokasi     : Rante Balla 

Satuan                  : Basal 

Nama Batuan     : Basal 

Foto  

 

                          
 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral anhedral- 

subhedral.Tekstur batuan afanitik. Komposisi material terdiri dari piroksin, plagioklas, mineral opaque dan 

massa dasar. Ukuran mineral ≤0,05 mm – 0,4 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Piroksin (Prx) 20 

Warna absorpsi cokelat, warna interferensi kuning, relief sedang, 

intensitas sedang, belahan satu arah, bentuk mineral anhedral- 

subhedral, ukuran mineral 0,15-0,25mm, sudut gelapan 23°, jenis 

gelapan miring, jenis piroksin augit 

Labradorit (Pl) 25 

Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, belahan ada, 

bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas tinggi, ukuran 0,2 – 

0,4mm, warna interferensi abu-abu, indeks bias nmin>ncb, kembaran 

kalsbad, sudut gelapan 32°. Jenis plagioklas Labradorit. 

Mineral Opaque (Opq) 5 
Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-

0,2mm. 

Massa dasar (Gm) 50 
Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecoklatan, 

warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Nama Batuan    :  Basal (R. B. Travis,1955) 
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No. Sayatan    : ST 60 

Lokasi     : Rante Balla 

Satuan                  : Basal 

Nama Batuan     : Basal 

Foto  

 

                           
 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis          :  

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral anhedral- 

subhedral. Tekstur batuan afanitik. Komposisi material terdiri dari piroksin, plagioklas, mineral opaque dan 

massa dasar. Ukuran mineral 0,025 mm – 0,5 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 

Keterangan Optik Mineral 

Piroksin (Prx) 30 

Warna absorbsi berwarna coklat, warna interferensi berwarna orange, 

bentuk mineral subhedral-anhedral, intensitas sedang, mineral ini 

berukuran 0,5 mm – 0,025 mm, sudut gelapan 250, jenis gelapan miring, 

relief sedang, indeks bias Nm>Nmin. 

Labradorit (Pl) 35 

Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, belahan ada, 

bentuk anhedral-subhedral, relief rendah, intensitas tinggi, ukuran 0,025 

– 0,3mm, warna interferensi abu-abu, indeks bias nmin>ncb, kembaran 

kalsbad, sudut gelapan 29°. Jenis plagioklas Labradorit. 

Mineral Opaque (Opq) 10 
Warna absorbsi dan interferensi yaitu hitam dan ukuran mineral 0,375- 

0,175 mm. 

Massa dasar (Gm) 25 
Massa dasar mikrokristalin dengan warna absorpsi kuning kecoklatan, 

warna interferensi abu-abu kehitaman. 

Nama Batuan    :  Basal (R. B. Travis,1955) 
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No. Sayatan    : ST 01 

Lokasi     : Rante Balla 

Satuan                  : Gabro 

Nama Batuan     : Gabro 

Foto  

 

                          
 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman. Bentuk mineral subhedral- 

anhedral. Tekstur batuan faneritik. Komposisi mineral terdiri dari mineral plagioklas, augit, diopsid, olivin dan 

mineral opaque. Ukuran mineral 0,05mm – 1,75 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik Mineral 

Olivin (Ol) 7 

Warna absorbsi abu-abu kehijauan, bentuk subhedral - anhedral, ukuran 

mineral 0,25 mm, belahan tidak ada, pecahan rata, relief tinggi, 

intensitas sedang, tidak ada pleokroisme, warna interferensi biru tua, 

sudut gelapan 32°, jenis gelapan miring 

Augit (Au) 23 

warna abu-abu kehijauan, pleokroisme lemah, bentuk anhedral, relief 

tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, pecahan tidak rata, ukuran 1 

– 1,75 mm, warna interferensi kuning kecoklatan/biru tua/kuning 

kehijauan, sudut gelapan 45° – 50° 

Diopsit (Di) 10 

Warna absorpsi abu-abu kecokelatan, pleokroisme lemah, bentuk 

subhedral- anhedral, relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, 

pecahan tidak rata, ukuran 0,4 mm, warna interferensi kuning 

kecoklatan, sudut gelapan 32° 

Bitownit (Pl) 55 

Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, bentuk 

subhedral, relief sedang, intensitas kuat, belahan tidak ada, pecahan 

tidak ada, ukuran 0,5-1,5 mm, warna interferensi abu-abu, indeks bias 

nmin>ncb, kembaran kalsbad, sudut gelapan 20°. Jenis plagioklasnya 

adalah Bitownit. 

Mineral Opaque (Opq) 5 
Warna absorpsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-

0,1mm. 

Nama Batuan    :  Gabro (R. B. Travis, 1955) 
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No. Sayatan    : ST 53 

Lokasi     : Rante Balla 

Satuan                  : Gabro 

Nama Batuan     : Gabro 

Foto  

 

                          
 

               // - Nikol              X – Nikol 

Lensa Okuler :  10x                                        Lensa Objektif  :  5x                                     Perbesaran Total  : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur   : Masif 

Mikroskopis           :  

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehijauan. Bentuk mineral euhedral- subhedral. 

Tekstur batuan faneritik. Komposisi mineral terdiri dari mineral plagioklas dan diopsid. Ukuran mineral 0,05mm 

– 1,75 mm. 

Deskripsi Mineral 

Komposisi Mineral Jumlah 

 (%) 
Keterangan Optik Mineral 

Diopsit (Di) 25 

Warna absorpsi abu-abu kehijauan, pleokroisme lemah, bentuk 

subhedral- anhedral, relief tinggi, intensitas sedang, belahan satu arah, 

pecahan tidak rata, ukuran 0,3-2mm, warna interferensi kuning/kuning 

kecoklatan, sudut gelapan 31° 

Bitownit (Pl) 75 

Warna absorpsi tidak berwarna, pleokroisme tidak ada, bentuk 

subhedral-anhedral, relief sedang, intensitas kuat, belahan tidak ada, 

pecahan tidak ada, ukuran 1-3 mm, warna interferensi abu-abu, indeks 

bias nmin>ncb, kembaran kalsbad, sudut gelapan 24°. Jenis plagioklasnya 

adalah Bitownit. 

Nama Batuan    :  Gabro (R. B. Travis, 1955) 
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